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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 

Surat Izin Penelitian BUMDes Jaya Makmur 
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Surat Izin Penelitian Usaha Desa Klotok 
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Surat Izin Penelitian BUMDes Tirto Kencono 

 

  
 



80 
 

 

 

Surat Izin Penelitian BUMDes Jaya Makmur Sentos 
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Lampiran 2 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

Judul Peneliti 

Penerbit 

Rumusan 

Masalah/Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil 

Kesamaan dan 

Perbedaan antara 

Peneliti dengan Skripsi 

1 Hasbullah Bin 

Abdullah, 2021 

 

Implementasi 

Pengelolaan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(Bumdesa) 

Jatimakmur 

Dalam 

Peningkatan 

Pendapatan Asli 

Desa (Pades) Di 

Desa Jatirejoyoso 

 

Penerbit : 

Tujuan penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

Implementasi 

Pengelolaan Badan 

Usahan Milik Desa 

(BUMDes) 

Jatimakmur Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan Asli 

Desa (PADes) Di 

Desa Jatirejoyoso. 

Metode yang 

dilakukan 

peneliti dalam 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

diskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

Hasil penelitian mengenai 

Pelaksanaan Pengelolaan 

BUMDes Jatimakmur yang 

berkontribusi pada peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) 

di Desa Jatirejoyoso secara 

umum telah berjalan dengan 

baik. Kedua program BUMDes 

Jatimakmur telah berhasil 

dikelola dengan efektif dan 

diterima positif oleh masyarakat, 

meskipun terdapat beberapa 

aspek yang memerlukan 

perbaikan. Salah satu aspek yang 

perlu diperbaiki adalah 

kurangnya upaya penyuluhan 

atau sosialisasi yang dilakukan 

oleh BUMDes Jatimakmur 

Kesamaan :  

1. Sama – sama 

meneliti tentang 

Pengelolan BUMDes 

dalam peningkatan 

PADes 

2. Sama – sama 

menggunakan 

metode penelitian 

Kualitatif 

Perbedaan : 

1. Peraturan yang 

mendasari Undang – 

Undang Nomor 6 

Tahun 2014 Tentang 

Desa. 

Sedangkan skripsi 

menggunakan 
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Journal of 

Governance 

Innovation 

kepada masyarakat, terutama 

dalam mengedukasi pentingnya 

BUMDes. Hal ini diharapkan 

dapat mengubah persepsi 

masyarakat bahwa BUMDes 

bukan hanya tempat 

penyimpanan atau sumber 

pinjaman uang, melainkan 

merupakan aset yang dapat 

memberikan kemajuan bagi 

masyarakat desa secara 

keseluruhan. 

Peraturan 

Pemerintah No 11 

Tahun 2021 

2. Unit usaha yang 

dikelola   

2 Ashar Prawitno, 

Rahmatullah, 

Safriadi, 2019 

 

Analisis 

Peranan Badan 

Usaha Milik 

Desa (Bum 

Desa) Dalam 

Peningkatn 

Pendapatan 

Asli Desa Di 

Tujuan penelitian ini 

adalah  

1. Untuk 

menganalisis 

faktor-faktor yang 

menjadi potensi 

peranan BUM 

Desa di 

Kabupaten Gowa.  

2. Untuk 

menganalisis 

langkah-langkah 

Penelitian 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

hal-hal berikut: 

-Dalam upaya pembentukan 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di seluruh Desa di 

Kabupaten Gowa, Pemerintah 

Kabupaten Gowa telah 

berkomitmen dan melaksanakan 

langkah-langkah yang 

diperlukan. 

-Untuk mendukung operasional 

BUMDes, Pemerintah 

Kesamaan :  

1. Sama – sama 

meneliti peningkatan 

Pades pada 

BUMDes 

2. Sama – sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Perbedaan: 

1. Berfokus pada 

peranan BUMDes. 
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Kabupaten 

Gowa 

 

Penerbit: 

Jurnal Ilmu 

Sosial dan Ilmu 

Politik 

yang dilakukan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten Gowa 

dalam 

mewujudkan 

berdirinya BUM 

Desa 

Kabupaten Gowa telah 

mengesahkan sebuah peraturan 

daerah, yaitu Peraturan 

Kabupaten Gowa Nomor 7 

Tahun 2015, yang berfungsi 

sebagai panduan pelaksanaan 

BUMDes. Namun, permasalahan 

terkait sumber daya manusia 

dalam pengelolaan BUMDes 

masih mengalami kendala yang 

menghambat kemajuannya dan 

menunjukkan tren penurunan. 

Sedangkan skripsi 

pada Pengelolaan 

BUMDes 

2. Peraturan yang 

mendasari Peraturan 

Pemerintah nomor 

43 tahun 2014. 

Sedangkan Skripsi 

menggunakan 

Peraturan 

Pemerintah No 11 

Tahun 2021 

3 Mario 

Wowor,Frans 

Singkoh, Welly 

Waworundeng, 

2019 

 

 

Pengelolaan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(Bumdes) 

Dalam 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa 

dalam Peningkatan 

Pendapatan Asli 

Desa Kamanga 

Kecamatan 

Tompaso 

Dalam 

penelitian ini, 

peneliti 

mengadopsi 

metode 

pendekatan 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses perencanaan untuk 

pembentukan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) 

didasarkan pada persyaratan 

undang-undang desa dan sejalan 

dengan implementasi Dana 

Desa. Ketika memasuki tahap 

perencanaan, Desa Kamanga 

mempertimbangkan faktor-

faktor lingkungan di sekitarnya 

agar program yang 

Kesamaan : 

1. Sama – sama 

meneliti tentang 

Pengelolaan 

BUMDes  

2. Sama – sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

 

Perbedaan : 

1. Hanya meneliti 1 

BUMDes. 
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Peningkatan 

Pendapatan 

Asli Desa 

Kamanga 

Kecamatan 

Tompaso 

 

Penerbit : 

Jurnal Jurusan 

Ilmu 

Pemerintahan 

dikembangkan memiliki 

relevansi dan melibatkan 

partisipasi dalam pembentukan 

unit-unit usaha BUMDes 

melalui proses musyawarah. 

Sedangkan skripsi 

meneliti 4 BUMDes 

2. Menggunakan tahap 

4P (Perencanaan, 

Pengorganisasian, 

Pelaksanaan, 

Pengawasan). 

Sedangkan Skripsi 

menggunakan tahap 

Penyuluhan, 

Pengembangan, 

Evaluasi  

 

4 Erna Hayati, 

Khoirul 

Bariroh, 2021 

Effect Of 

Bumdes On 

Increasing 

Pades In Blawi 

Village, 

Karangbinangu

n District, 

Lamongan 

 Penelitian ini 

memanfaatkan 

data sekunder 

yang berasal 

dari laporan 

keuangan Desa 

Blawi. 

Pendapatan Desa Blawi yang 

berasal dari Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

Peningkatan ini juga tercermin 

dalam Pendapatan Asli Desa 

(PADes) Desa Blawi yang 

mengalami peningkatan yang 

signifikan. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan menggunakan 

metode regresi linier, dapat 

Kesamaan : 

1. Sama-sama meneliti 

tentang BUMDes 

dalam Peningkatan 

Pendapatan Asli 

Desa 

 

Perbedaan : 

1. Data yang digunakan 

hanya data sekunder. 

Sedangkan skripsi 
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Regency 

 

Penerbit : 

Journal of 

Management 

disimpulkan bahwa pendapatan 

dari BUMDes memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap PADes di Desa Blawi. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sekitar 78,7% dari 

PADes di Desa Blawi 

dipengaruhi oleh pendapatan 

yang berasal dari BUMDes, 

sementara sisanya sekitar 21,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. 

menggunakan data 

primer dan sekunder 

2. Metode yang 

digunakan Metode 

Kuantitatif. 

Sedangkan skripsi 

menggunakan 

metode kualitatif 

3. Hanya meneliti di 1 

BUMDes. 

Sedangkan Skripsi 

meneliti 4 BUMDes 

5 Afifa 

Rachmanda 

Filya, 2018 

 

Optimalisasi 

Pengelolaan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(Bumdes) 

Dalam 

Meningkatkan 

Pades Di 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

dan menganalisis 

optimalisasi 

pengelolaan 

BUMDes dalam 

meningkatkan 

PADes di Desa 

Sukorejo. 

Dalam 

penelitian ini, 

peneliti 

menerapkan 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

induktif. 

Temuan dari penelitian 

mengindikasikan bahwa 

pengelolaan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) telah berjalan 

dengan cukup baik, meskipun 

masih belum mencapai tingkat 

optimal. Kondisi ini disebabkan 

oleh ketidakpenuhan beberapa 

indikator kunci, termasuk aspek-

aspek seperti tenaga kerja, 

modal, pangsa pasar, 

akuntabilitas, dan kinerja 

Kesamaan : 

1. Sama – sama 

meneliti tentang 

Pendapatan Asli 

Desa yang 

didapatkan dari 

Pendapatan 

BUMDes 

 

Perbedaan: 

1. Menggunakan studi 

Kasus. Sedangkan 
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Kecamatan 

Bojonegoro 

Kabupaten 

Bojonegoro 

Provinsi Jawa 

Timur (Studi 

Kasus Di Desa 

Sukorejo 

Kecamatan 

Bojonegoro) 

 

Penerbit : 

Jurnal Ekonomi 

KP 

 

keuangan yang masih perlu 

ditingkatkan. 

skripsi tidak 

menggunakan studi 

kasus  

2. Meneliti prinsip 

pengelolaan 

BUMDes. 

Sedangkan skripsi 

meneliti 

implementasi 

pengelolaan 

BUMDes 

 

6 Akhmad 

Abaabiil 

Alfirdausi , 

Guntur 

Riyanto, 2019 

 

The Role Of 

Village Owned 

Enterprises 

Bertujuan untuk 

mengetahui Peran 

Badan Usaha Milik 

Desa (Bumdes) 

Terhadap Upaya 

Meningkatkan 

Pendapatan Asli 

Desa (Pades) Dan 

Masyarakat Desa 

Penelitian ini 

mengadopsi 

metode 

campuran 

yang 

mengintegrasi

kan 

pendekatan 

Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa 

langkah-langkah pendirian 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) melibatkan 

pemahaman tentang potensi 

desa, sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai BUMDes, 

pembentukan tim penyusun, 

Kesamaan: 

1. Sama – sama ingin 

mengetahui tentang 

strategi pada 

pengelolaan 

BUMDes 

Perbedaan: 

1. Menggunakan 

metode campuran 
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(Bumdes) On 

Efforts To 

Increase 

Original 

Village Income 

(Pades) And 

Village 

Community 

Welfare (Case 

Study On Tirta 

Mandiri 

Bumdes In 

Ponggok 

Village, 

Polanharjo 

District, Klaten 

Regency) 

 

Penerbit: 

Journal of 

Applied 

Economics in 

Developing 

Countries 

 kualitatif dan 

kuantitatif. 

penyelenggaraan Musyawarah 

Desa (MUSDES), dan 

pengesahan Peraturan Desa 

(PERDES). Strategi yang 

diterapkan oleh BUMDes dalam 

mengelola usahanya dapat 

dianalisis melalui evaluasi 

Faktor SWOT yang dimiliki 

oleh BUMDes. 

yaitu Kualitatif dan 

Kuantitatif. 

Sedangkan skripsi 

hanya menggunakan 

metode kualitatif 

2. Tujuanya lebih ke 

memberikan 

lowongan kerja 

pengangguran. 

Sedangkan skripsi 

lebih ke peningkatan 

pendapatan asli desa  
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7 Masrullah, Nur 

Tang, Ismail 

Badollahi, 

Ismawati, 2023 

 

Analisis 

Kinerja Badan 

Usaha Milik 

Desa Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Asli Desa 

 

Penerbit: 

Economics and 

Digital 

Business 

Review 

 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui untuk 

mengetahui Kinerja 

BUMDes terhadap 

peningkatan 

Pendapatan Asli 

Desa pada Desa 

Laccori Kecamatan 

Dua Boccoe 

Kabupaten Bone. 

pendekatan 

kualitatif yang 

berjenis studi 

kasus.  

Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa Kinerja BUMDes 

Laccori dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa (PAD) 

pada desa Laccori belum 

memadai dilihat dari sistem 

pengelolaan dan proses 

pelaksanaan program BUMDes 

Laccori yang belum memenuhi 

beberapa prinsip pengelolaan 

BUMDes diantaranya prinsip 

Transparansi dan sosialisasi 

serta prinsip profesionalisme 

yang dimiliki oleh pengurus 

BUMDes masih sangat kurang. 

Kesamaan : 

1. Sama-sama meneliti 

tentang Pendapatan 

Asli Desa 

2. Sama- sama 

menggunakan data 

primer dan sekunder 

Perbedaan: 

1. menggunakan studi 

kasus 

2. menganalisis kinerja 

BUMDes. 

Sedangakan skripsi 

menganalisis 

pengelolaan 

BUMDes 

 

 

8 Anisa 

Kumalasari, 

Binov 

Handitya,2023 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pelaksanaan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

Hasil analisis akhir diperoleh 

kesimpulan bahwa: BUMDes 

Sejahtera Bersama sudah 

berperan efektif dalam 

Kesamaan :  

1. menggunakan teknik 

pengumpulan data 

yang sama  
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Analisis 

Pelaksanaan 

Kegiatan Badan 

Usaha Milik 

Desa 

(BUMDES) 

Menurut 

UndangUndang 

Nomor 32 

Tahun 2004 

Tentang 

Pendapatan 

Asli Daerah Di 

Desa 

Nyatnyono 

Kecamatan 

Ungaran Barat 

 

Penerbit: 

ADIL Jurnal 

Indonesia 

 

BUMDes di Desa 

Nyatnyono dan 

pelaksanaan 

pengelolaan 

BUMDes Sejahtera 

Bersama Nytanyono 

apakah telah sesuai 

dengan peraturan 

perundang-undangan 

yang berlaku. 

empiris 

dengan 

menggunakan 

data 

wawancara 

memberikan kontribusi 

pendapatan asli desa di desa 

Nyatnyono dan pelaksanaan 

pengelolaan BUMDes Sejahtera 

Bersama Nyatnyono telah sesuai 

dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku sesuai 

dengan undang-undang nomor 

32 tahun 2004 

Perbedaan: 

1. meneliti tentang 

pelaksanaan 

kegiatan 

BUMDes. 

Sedangkan 

Skripsi meneliti 

Pengelolaan 

BUMDes 

2. mengacu pada 

Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 

2004. Sedangkan 

Skripsi Mengacu 

Pada Peraturan 

Pemerintah 

Nomor 11 Tahun 

2021 
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9 Jaryono, 

Tohir,2019 

Analisis Kinerja 

Bumdes “Mitra 

Usaha Makmur” 

Dalam 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Pendapatan Asli 

Desa (Pades) 

Desa Susukan 

Kecamatan 

Sumbang 

Kabupaten 

Banyumas 

Penerbit: 

Proceeding of 

International 

Conference 

SCA  

 

Bertujuan untuk 

menganalisis kinerja 

bumdes “Mitra 

Usaha Makmur” 

dilihat dari 

pengaruhnya 

terhadap penerimaan 

Pendapatan Asli 

Desa (pades). 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Pengumpulan 

data dilakukan 

dengan cara 

wawancara 

mendalam, 

observasi, 

studi 

kepustakaanda

n 

dokumentasi. 

Hasil penelitian terhadap kinerja 

BUMDes “Mitra Usaha 

Makmur” Desa Susukanditinjau 

dari pengaruhnya terhadap 

penerimaan Pendapatan Asli 

Desa (PADes) Desa 

Susukansudah mampu 

memberikan kontribusinya 

dalam pemberian sumbangan 

terhadap penerimaanPendapatan 

Asli Desa (PADes) Desa 

Susukan sejak tahun 2018 yaitu 

sebesar 18 juta dengantotal 

omset BUMDes “Mitra Usaha 

Makmur” tahun 2017 sebesar 93 

juta. Pada tahun2019ini 

BUMDes “Mitra Usaha 

Makmur” di targetkan 

memberikan sumbangan 

penerimaanPendapatan Asli 

Desa (PADes) Desa Susukan 

sebesar 66 juta . 

Kesamaan: 

1. sama-sama meneliti 

tentang kontribusi 

pendapadan 

BUMDes yang 

disetorkan ke PADes 

2. Sama-sama 

menggunakan teknik 

pengumpulan data 

primer dan sekunder 

Perbedaan: 

1. Meneliti tentang 

kinerja BUMDes 

dan pengaruh 

terhadap PADes. 

Sedangkan Skripsi 

Meneliti tentang 

Pengelolaan 

BUMDes dalam 

Peningkatan PADes 

2. Menggunakan PP 

No 15 Tahun 2015. 

Sedangkan Skripsi 
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menggunakan PP No 

11 Tahun 2021 

10 Etha Listiany 

Supardi, Gideon 

Setyo 

Budiwitjakson 

Strategi 

Pengelolaan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Pendapatan Asli 

Desa Di Desa 

Bungurasih 

 

Penerbit: 

JEMMA (Jurnal 

of Economic, 

Management, and 

Accounting) 

Tujuan dari riset ini 

adalah untuk 

menganalisis strategi 

pengelolaan bumdes 

di Desa Bungurasih 

serta menganalisis 

strategi yang 

diterapkan bumdes 

dalam meningkatkan 

pendapatan asli di 

Desa Bungurasih 

Jenis riset 

yang 

dipergunakan 

adalah riset 

deskriptif serta 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

Pengelolaan aset menurut 

Peraturan Menteri dalam Negeri 

Nomor 1 Tahun 2016 dapat 

dikatakan belum sepenuhnya 

optimal. Hal ini dikarenakan 

masih ada kekurangan untuk 

pengamanan dalam unit usaha. 

Sedangkan untuk tahap 

perencanaan yang mana aset 

desa disusun melalui 

musyawarah desa. Bumdes juga 

dapat memanfaatkan aset yang 

dikelola dengan baik sehingga 

mampu meningkatkan 

pendapatan asli desa Dalam 

pelaporan laporan keuangan 

yang merupakan bentuk 

pertanggungjawaban bumdes 

kepada Pemerintah Desa 

Bungurasih selalu dilaporan 

setiap akhir tahun anggaran. 

Sedangkan untuk kendala yang 

Kesamaan: 

1. sama-sama 

menggunakan proses 

pengumpulan data 

studi lapangan 

(wawancara) 

2. sama – sama 

menggunakan proses 

analisis reduksi data 

 

Perbedaan: 

1. meneliti strategi 

pengelolaan. 

Sedangkan skripsi 

meneliti 

implementasi 

pengelolaan 

BUMDes 

2. Meneliti 1 BUMDes. 

Sedangkan Skripsi 

Meneliti 4 BUMDes 
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dialami dalam pengelolaan aset 

di BUMDes Rosa Bungur 

Mandiri yaitu, pendanaan yang 

kurang untuk melaksanakan 

kegiatan operasional unit usaha. 

Sehingga kegiatan untuk 

mendukung sarana dan 

prasarana tidak dapat berjalan 

dengan efektif. 

3. Mengunakan 5 

informan. 

Sedangkan peneliti 

hanya menggunakan 

3 informan 

11 Hermina 

Bafa,Teguh 

Erawati, Anita 

Primastiwi, 2021 

Pengaruh Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dan 

Profesionalisme 

Pengelolaan Aset 

Desa terhadap 

Pendapatan Asli 

Desa Wunlah 

Kecamatan 

Wuarlabobar 

Kabupaten 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

membuktikan 

pengaruh BUMDes 

dan profesionalisme 

pengelolaan aset desa 

terhadap pendapatan 

asli desa Wunlah 

Kecamatan 

Wuarlabobar 

Penelitian ini 

memanfaatkan 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data primer 

yang 

dikumpulkan 

melalui 

penggunaan 

kuesioner. 

Temuan dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa 

BUMDes dan tingkat 

profesionalisme dalam 

mengelola aset desa 

memberikan dampak positif 

terhadap pendapatan asli desa di 

Wunlah, Kecamatan 

Wuarlabobar, Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar. 

 

Kesamann: 

1. Sama – sama 

meneliti tentang 

BUMDes Terhadap 

PADes 

Perbedaan: 

1. Menggunakan 

Metode Kuantitatif, 

Sedangkan Skripsi 

menggunakan 

Kualitatif 

2. Pengumpulan data 

menggunakan 

Kuesioner 

sedangkan skripsi 
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Kepulauan 

Tanimbar 

Provinsi Maluku 

 

Penerbit: 

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 

menggunakan 

wawancara dan 

dokumentasi 

 

12 Fadila Rahma , 

Rasyid Mei 

Mustafa , Hijroh 

Rokhayati , Ari 

Setyo Prihdiyanti, 

2022 

Analisis Potensi 

Dan Kendala 

Pada Bumdes 

Unit Usaha 

Bidang 

Pengelolaan Air 

Bersih Serta 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Peningkatan 

Pendapatan Asli 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui dan 

mendeskripsikan apa 

saja potensi yang 

masih dapat 

dikembangkan pada 

BUMDES Berkah 

Maju Bersama unit 

usaha pengelolaan air 

bersih serta apa saja 

yang masih menjadi 

kendala bagi 

pengembangan 

potensi tersebut. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

Hasil studi menunjukkan bahwa 

BUMDes Berkah Maju Bersama 

yang bergerak dalam bisnis 

pengelolaan air bersih memiliki 

potensi yang besar untuk 

pertumbuhan. Namun, BUMDes 

menghadapi beberapa tantangan 

dalam menjalankan operasinya, 

termasuk keterbatasan cakupan 

layanan air bersih di wilayah 

desa Rempoah. Selain itu, modal 

yang tersedia untuk BUMDes 

terbatas karena kurangnya kerja 

sama dengan pihak ketiga, dan 

juga minimnya minat 

masyarakat untuk berinvestasi di 

BUMDes. Oleh karena itu, 

Kesamaan: 

1. Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitin 

kualitatif 

Perbedaan: 

1. Menggunakann UU 

Nomor 6 Tahun 

2014, sedangkan 

skripsi menggunakan 

PP No 11 Tahun 

2021 

2. Menganalisis potensi 

dan kendala pada 

bumdes, sedangkan 

skripsi menganalisis 
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Desa (Pad) Dan 

Kesejahteraan 

Masyarakat Di 

Desa Rempoah 

 

Penerbit: 

Proceeding Of 

Midyear 

International 

Conference 

 

diharapkan bahwa di masa 

depan, BUMDes Berkah Maju 

Bersama dalam bisnis 

pengelolaan air bersih dapat 

mengembangkan operasinya 

melalui kerjasama untuk 

meningkatkan modal usaha, baik 

melalui partisipasi masyarakat 

maupun melibatkan pihak 

ketiga. 

pengelolaan 

BUMDes 

13 Gufran dan 

Hajairin, 2019 

Pelaksanaan 

BUMdes dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat dan 

pendapatan asli 

desa di 

kecamatan Belo 

Kabupaten Bima 

 

Penerbit: 

Penelitian  ini  

bertujuan  untuk  

mengetahui  

pelaksanaan  

BUMDes,  apakah 

ada Perda hingga 

Perdes tentang 

BUMDes,  peran 

serta masyarakat 

dalam upaya 

pembentukan hingga 

pengembangan 

BUMDes dan untuk 

Penelitian ini 

termasuk 

dalam kategori 

penelitian 

hukum 

empiris, yang 

merupakan 

metode 

penelitian 

hukum yang 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi BUMDes 

tidak berjalan dengan efektif. 

Terlihat dari aspek hukum, di 

antara sembilan desa yang 

diteliti, hanya tiga di antaranya 

yang telah memiliki Peraturan 

Desa khusus tentang BUMDes, 

sedangkan yang lain masih 

menggunakan AD/ART. Selain 

itu, pengelolaan BUMDes untuk 

meningkatkan ekonomi 

masyarakat dan Pendapatan Asli 

Kesamaan: 

1. Sama – sama 

meneliti BUMDes 

dalam Peningkatan 

PADes 

2. Sama- sama 

memberikan dampak 

dalam perekonomian 

desa 

Perbedaan: 

1. Meneliti 3 desa, 

sedangkan skripsi 

meneliti 4 desa 
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Jurnal Ilmiah 

Ilmu Sosial dan 

Humaniora 

mengetahui dampak  

terhadap  pendapatan  

masyarakat,  apakah  

dapat  meningkatkan 

pendapatan  Asli  

Desa  Di  Kecamatan  

Belo  Kabupaten  

Bima 

implementasi 

hukum dalam 

kehidupan 

masyarakat. 

Pendekatan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

Pendekatan 

Hukum 

Perundang-

undangan 

(statute 

approach), 

yang fokus 

pada analisis 

dan 

penelaahan 

peraturan 

hukum dan 

regulasi yang 

terkait dengan 

Desa (PADesa) di Kecamatan 

Belo, Kabupaten Bima, belum 

mencapai dampak yang optimal. 

Ini disebabkan oleh partisipasi 

masyarakat yang masih rendah, 

persepsi bahwa pinjaman yang 

diberikan oleh BUMDes 

dianggap sebagai uang negara, 

kurangnya kualifikasi sumber 

daya manusia dalam pengurus 

BUMDes, dan budaya 

masyarakat yang mendukung 

kurangnya efektivitas ini. 

2. Menggunakan PP 

No 47 tahun 

2015, sedangkan 

Skripsi 

menggunakan PP 

No 11 tahun 2021 



96 
 

isu hukum 

yang sedang 

diselidiki. 

 

14 Dicky Dwi 

Wahyudi , Hanny 

Purnamasari, Gun 

Gun Gumilar, 

2022 

Efektivitas Badan 

Usaha Milik Desa 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan Asli 

Desa (Studi 

Kasus Desa 

Tirtasari 

Kecamatan 

Tirtamulya 

Kabupaten 

Karawang) 

Penerbit: 

Jurnal Moderat 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui dan 

mendeskripsikan 

bagaimana 

efektivitas BUMDes 

ANDESTIR sebagai 

penggerak ekonomi 

desa dapat diketahui 

melalui kontribusi 

dalam meningkatkan 

pendapatan asli desa 

Tirtasari. 

Penelitian ini 

menerapkan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi. 

Temuan dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa 

BUMDes ANDESTIR belum 

berhasil secara efektif 

meningkatkan pendapatan asli 

desa. Hal ini disebabkan oleh 

ketidaktercapaiannya tiga aspek 

kunci, yaitu pencapaian tujuan 

organisasi, integrasi, dan 

adaptasi. Dalam hal pencapaian 

tujuan, BUMDes ANDESTIR 

belum mencapai sasaran 

organisasi dalam meningkatkan 

pendapatan desa. Meskipun 

komunikasi antar lembaga 

cukup baik dalam aspek 

integrasi, proses sosialisasi yang 

tidak menyeluruh disebabkan 

oleh keterbatasan anggaran 

dalam pengelolaan BUMDes 

Kesamaan:  

1. Sama – sama 

menggunakan teknik 

pengumpulan data 

yang diperoleh 

melalui observasi, 

wawancara, , dan 

dokumentasi. 

Perbedaan: 

1. Menggunakan 3 

indikator. Sedangkan 

skripsi tidak 

menggunakan 

indikator 

2. Menggunakan 4 

informan. Skripsi 

menggunakan 3 

informan 
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ANDESTIR, sehingga adaptasi 

yang diperlukan belum optimal, 

dan dampaknya terhadap 

kontribusi pendapatan asli desa 

yang diberikan kepada 

pemerintah desa Tirtasari. 
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Lampiran 3 Pedoman Wanwancara 

Pertanyaan yang diajukan kemungkinan dapat berkembang sesuai dengan 

jawaban yang diberikan narasumber nantinya. Berikut adalah draft pertanyaan 

yang akan di pertanyakan dalam penelitian ini :  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya BUMDes? 

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal tambah 

menjalankan kegiatan BUMDes? 

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa ? 

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli Desa 

? 

8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan Asli 

Desa? 

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau masih 

perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes 

 

Lampiran 4 Hasil Wawancara 

Wawancara Pada 3 Informan BUMDes Jaya Makmur : 24 November 2023 

Informan 1 : Ahmad Roziki 

Jabatan      : Pengurus BUMDes Jaya Makmur 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

2018 awal mula  

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

faktor yang mendorong persyaratan untuk desa harus ada bumdes 

istilahnya dari pusat 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Partispasi sangat bagus  
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4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Ada, tahun 2019  

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Pasti ada, dari bpd ada studytour,  

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 

Ya cukup membantu meskipun gak banyak tapi tetap masuk tiap 

tahunya yang dulu senilai 13 jt pas cofid . setelah cofid berakhir 

banyak warga yg membuat usaha sendiri  

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkatkan Pendapatan 

Asli Desa ? 

Di tahun 1 menghasilkan pad yang sangat bagus 

8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

Untuk kontribusi BUMDes ke PAD yaitu 20%. Emm dikarenakan ya itu 

pendapatan yang sedikit  

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

Usahanya : toko saprodi (menyediakan barang kebutuhan pokok 

masyarakat), agen BNI, Agen BRI, Agen Pos Banyak modal tapi 

keuntungan sedikit . 

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Seharusnya seperti itu tapi usahanya hanya itu saja. Kita mau 

meningkatkan lagi juga bingung 

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes 

Setiap tahun ada evaluasi, 6 bulan sekali rapat dengan pemuda desa, 

temen” pengurus. Rapat akhir tahun lpj an 
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Informan 2 : Yudi Agus 

Jabatan      : Pengurus BPD 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Awal mula ada itikad 1. Pihak terkait dirasa mampu untuk memegang 

. akhirnya dibuat bumdes yang namanya bumdes jaya makmur 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Memenuhi kebutuhan para petani karena disini mayoritas petani yang 

notabenya penggarap sawah . yang dikelola saprodi jenis pupuk, obat 

obatan 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Awalmulanya lumayan berjalan karena adanya pesaingan diantaranya 

ada toko yang swasta. Keberadaan bumdes tidak boleh menyaingi toko 

pribadi warga. Awal memang antusias tapi lambat laun tidak berjalan 

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Modal utama itu tidak ada . separuh dari bumdes separu dari direktur 

(Ali Maskuri) 

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Ada . dulu pengurus bumdes study di jateng dan malang . waktu di 

malang ingin mengelola contoh kasus sampah yang ada di desa itu 

dikelola dari pihak bumdes melakukan study disana 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 

Meningkatkan pad lewat pengelolaan pasar, tambatan perahu dan 

dikelola oleh bumdes 

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli 

Desa ? 

Ya dapat membantu pades 

8. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

Jenis usaha, supliyer pupuk, bibit, obat”an . 

9. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

20% 
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10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Sangat sesuai dengan karakter karena melayani pertanian 

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes 

Ada evaluasi dengan pemdes, ada yang dibenahi hal yang gak penting 

dihilangkan spt agen brilink  

 

Informan 3 : Slamet 

Jabatan      : Kepala Desa Bandungrejo 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Awal mula atas dasar musdes warga desa maunya seperti apa sehingga 

kita bisa menjembatani. Bukan inisiatif kepala desa . atas dasar 

harapan kemauan bagi masyarakat kita sendiri , agar meringankan 

beban masyarakat  

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Faktor yang mendorong . faktor ekonomi sehingga kita bisa untuk 

mengaturnya 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Partisipasinya luar biasa . sangat diharapkan dan sangat membantu 

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Harus ada penyertaan modal dari desa karena bagian dari partisipasi 

untuk mendorong berjalanya bumdes tersebut 

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Ada bimbingan teknis dan dihadiri dari kecamatan paling tidak 

memberi saran masukan dari bumdes tersebut 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 

Ada pad yang masuk tapi belum maksimal. Dan hasilnya tentu balik 

kemasyarakat 

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli 

Desa ? 

Ya dapat meningkatkan pad 
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8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

Mungkin sekitar 20% ya mbak ya 

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

Saprodi, simpan pinjam 

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Masih sangat butuh penyempurnaan . karena ini hanya jalan 

alakadarnya sehingga kita butuh penyempurnaan 

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 

Ya sangat perlu kita adakan evaluasi karena nantinya kita juga ada  

basnas juga .hipa itu notabenya sangat besar untuk pad nya . barangkali 

kita bisa masukkan ke bumdes  

 

Wawancara Pada 3 Informan Usaha Desa Klotok : 4 November 2023 

Informan 1 : Suhartoyo S.Sos.I 

Jabatan      : Kepala Desa Klotok 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

1992 HIPA Usaha milik desa yang masuk bumdes 2019 dibentuk 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Sesuai dengan uu no 6 tahun 2014 setiap desa harus ada usaha desa 

makanya kita mendirikan bumdes walaupun tahun 92 udah ada usaha 

desa 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Kalau bumdes pembentukan dari musdes untuk kepengurusan . kalau 

hipa pembentukanya partisipanya seluruh petani dipilih petani, dari 

petani untuk petani . totalnya sekitar 60 an yang bekerja di hipa . 

sistemnya perwilayah masing” dipilih untuk pengurus hipa . lebih ke 

wilayah masing” yang cocok . pendapatanya masuk desa berdasarkan 

ad/art . 

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Tidak ada sama sekali dana desa yang digunakan untuk hipa karena ini 

murni dari masyarakat. Untuk bumdes ada anggaran dari apbdes yang 

di alokasikan untuk modal awal bumdes 
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5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Ada bimtek . ada rutinitas untuk bumdes rencana mau reorganisasi 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 

Setiap pertahun shu hippa yang masuk pad sekitar 1 milyar 

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli 

Desa ? 

Bumdes jelas meningkatkan PAD karena usahanya berjalan dengan 

baik 

8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

Untuk masuk pad 45 % 

Bumdes jelas meningkatkan PAD karena usahanya berjalan dengan 

baik 

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

HIPPA 

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Sesuai karakter desanya yang berpotensi mayoritas pertanian 

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 

Evaluasi pertahun ada rapat dan hipanya setiap musim panen akan ada 

rapat evaluasi keputusan tertinggi tentang baik buruknya berjalanya 

hipa dan menghasilkan hasil yang baik. 

 

Informan 2 : Jasdi 

Jabatan      : Pengurus / Pengelola Usaha HIPPA 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Hipa tahun 92 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Untuk mendorong perekonomian masyarakat  

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Sangat baik partisipasinya karena membantu perekonomian desa 



104 
 

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Waktu awal mula itu modalnya hutang” hutang sapi setelah 

dimasukkan persentase desa sendiri memiliki pendapatan yang baik 

5. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 

Selalu ada pembinaan operasional. 6 bulan sekali pengurus itu rakor  

 

Informan 3 : Imam Safi’i 

Jabatan      : BPD Klotok 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Awal mula dari bantuan pompa dari jepang . lalu digunakan tidak 

maksimal lalu di ambil oleh desa dan digunakan 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Ya tentuk untuk penguatan ekonomi desa 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Luar biasa. Awal mula pinjam sapi lahan . dari modal itu dibuat 

operasional pertama. Mungkin jika pemasukan pertama itu jeblok 

mungkin pengurus” itu terusir dari klotok. Tapi alhamdulilah berhasil 

dan akhirnya pemdes membuat musdes untuk mengambil alih . dalam 

hal ini sebetulnya hipa itu bumdes akan tetapi kita terhalang oleh awal 

mulai pendirian kan dari petani oleh petani untuk petani. Kalau 

bumdes kan pasti ada aturan sendiri dari bumdes maka semi bumdes 

yang tentunya pengurus juga dari petani  

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Dulu mungkin ada tapi sekarang gaada murni dari penghasilan. 45% 

masuk ke desa 

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Jelas ada bimtek. Pemerintahan jelas jadi pembinaaan seluruh 

pengelolaan kepada pengurus masing” sesuai dengan tupoksi. Di 

pembinaan sendiri ada beberapa koordinator  

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 
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Sangat membantu perekonomian desa .  

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli 

Desa ? 

Iya jelas karena ada 45 % yang masuk di PAD 

8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

45 % yang masuk mbak 

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ?  

HIPPA 

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Segala unsur/ elemen itu sudah muat semua dalam HIPA jadi sudah 

sesuai dengan karakter desanya.  

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 

Evaluasi untuk perbaikan pasti ada cuman tidak ada kendala yang 

cukup fatal itu tidak ada. 

 

Wawancara Pada 3 Informan BUMDes Tirto Kencono  : 24 November 2023 

Informan 1 : Dona Samuri 

Jabatan      : Kepala Desa Kepohagung 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Dulunya udah ada bumdes tapi legalitas hukumnya belum final jadi 

tahun 2020 BUMDES tirto kencono legalitasnya sudah nyampe 

kemenkuham 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Yang mendorong pendirian bumdes samapai hukum legalitanya jelas 

adalah kita dipermudah untuk melaksanakan kegiatan usaha di desa. 

karena usaha desa harus melaului bumdes. Kenapa ? disitu kita akan 

membuat lapangan pekerjaan baru untuk pengurus bumdesnya mulai 

dari direktur, sekretaris bendaharanya dan sub sub bidang yang lain 

yang nantinya banyak sub bidang lain yang dikelola oleh bumdes. 

Agar perekonomian masyarakat berputar di desa saja  

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 
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Partisipasi alhaamdulilah mulai kepala desa dan perangkat desa serta 

masyarakat saat ini sangat antusias dan sinergitas dalam pengelolaan 

bumdes 

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Ya jadi dulunya bumdes bukan dari dana desa tapi dari PAD 

perputaran tentang pompanisasi dalam pengelolaan air untuk 

mencukupi pertanian dan di tahun kemudian diberikan dari dana desa 

berupa bangunan spt saluran air dll karena dana dari desa tidak boleh 

diberikan secara tunai dalam bentuk uang . jadi bantuanya dalam 

bentuk bangunan dan infrastruktur lainya 

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Untuk bimbingan selalu ada karena kepdes selalu memberikan 

bimbingan teknis kepada bumdes agar berjalan dengan lancar dan 

dipercaya oleh masyarakat 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 

Alhamdulilah struktur organisasi kelembagaan bumdes sudah berjalan 

dan bersinergi dengna pengola bumdes  

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli 

Desa ? 

Jadi sebenarnya bumdes itu adalah ujung tombaknya untuk 

mendapatkan PAD untuk desa maka kita sangat semangat u ntuk 

membantu kemajuan bumdes 

8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

Untuk saat ini kontribusinya masuk kisaran 60 % 

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

Usaha. Pompanisasi penyediaan air untuk petani, penelolaan sampah, 

hipam (penyedia air bersih) inovasi desa yaitu wisata embong poan 

yang dikelola bumdes  

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Pasti harus sesuai dengan karakter desanya . kenapa karena usaha desa 

kalau tanpa sesuai dengan karakter dsanya nantinya akan mengalami 

kesulitan untuk bumdes. Maka usaha bumdes ini adalah usaha yang 

cocok untuk desa . pompanisasi untuk pertanian jelas 
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11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 

Evaluasi jelas ada 

 

Informan 2 : Suyudi 

Jabatan      : Pengurus BUMDes Tirto Kencono 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Awal mulanya saya dipanggil menjadi pengurus bumdes lalu disuruh 

mengelola bumdes . awalnya tahun 2020 legalitasnya 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Membuat bibit usaha untuk masyarakat 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Partisipasi Masyarakat menerima dengan baik 

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Ada berupa barang bukan uang 

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Ada 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 

Bagus 

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli 

Desa ? 

Bisa Meningkatkan PADes 

8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

60 

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

Untuk sementara ini irigasi pompanisasi 

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Kalau menurut aku , ya  

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 
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Selalu ada seperti sosialisasi 

 

Informan 3 : Listya Diawinardi 

Jabatan      : BPD Desa Kepohagung 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Bumdes didirikan sudah lama sebenarnya . tapi untuk melakukan 

legalitas itu pada cofid 2020 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Yang mendorong mendirikan bumdes . karena biar ekonomi desa lebih 

maju  

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Aparat desa sangat berpartisipasi dan juga masyarakat desa juga sangat 

berpartisipasi dengan adanya bumdes karena tentunya juga akan 

membantu perekonomian tentunya dalam bidang pertanian untuk saat 

ini.  

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Ada 

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Ada biasanya bim tek ada dari pemkab dari kecamatan juga ada  

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 

Strukturnya sudah terstruktur sedemikian rupa sehingga dapat 

meningkatkan pades 

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli 

Desa ? 

Bisa 

8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

Kurang tau saya mbak 

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

Pompa, PDAM 

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 
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Saya kira sudah sesuai karakter ya , .misalnya di desa kita ada 

pertanian bumdes itu usahanya tentang perekonomian petani karena 

desa kita paling banyak pekerjaanya petani . tapi perlu penyempurnaan 

juga 

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 

Evaluasi bumdes dilakukan biasanya 6 bulan sekali . kalau untuk lpj 

biasanya setelah panen. 

 

Wawancara Pada 2 Informan BUMDes Jaya Makmur Sentosa : 27 

November 2023 

Informan 1 : M. Taqim 

Jabatan      : Kepala Desa Kesamben 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Hipa 2012 . dialihkan dari hipa ke bumdes 2020 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Partisipasi sangat bangga ddiapun ikut membantu bumdes agar bisa 

signifikan 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Modal dari desa belum ada karen bumdes mandiri sendiri .  

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Bimbingan teknis tiap tahun ada tiap tahun  

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 

Saya kira harus ada dulunya sebelum kita ada hipa terus kita bentuk 

bumdes.  

6. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkatkan Pendapatan 

Asli Desa ? 

Ya sangat bisa  

7. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

Jenis usahanya . hipam 850 pelanggan , areal , baru : sampah  

Kalau bisa kita merilis dari satu udah pasti hipamnya yang kedua areal 

yang ketiga bank sampah ini lambat laun berhasil. Rencana saya pupuk 

juga dimasukkan bumdes. Jadi sudah sesuai dengan karakter 
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8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

53 an mbak 

9. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Sangat sesuai karakter desanya 

10. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 

Program evaluasi ada tiap 6 bulan sekali . dan akhir tahun tetap ada lpj  

 

Informan 2 : Sasmitra Riawan S.Pd 

Jabatan      : Ketua BUMDes Jaya Makmur Sentosa 

Adapun hasil wawancara kepada Informan yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Awal Mula mendirikan BUMDes ? 

Bumdes embrionya dulu itu hipa setelah itu dari program pemerintah 

untuk membentuk bumdes . jadi awalnya dulu hipam sekarang diubah 

menjadi bumdes. Kalau hipamnya itu berdiri tahun 2012 terus 

bumdesnya tahun 2020 . di tahun 2021 kemarin penyesuaian 

berdasarkan pp no 11 

2. Apa yang mendorong untuk mendirikan BUMDes ? 

Yang mendorong 1. Memang hipam dulunya bisa memberikan income 

sekitar 40 jt 1 tahn . kemudian amanat uu untuk desa tentang bumdes 

maka dirubah 

3. Bagaimana Partisipasi Aparat Desa dan Masyarakat dengan adanya 

BUMDes? 

Partisipasi sangat mendukung karena sesuai kebutuhan masyarakat 

dan yang kita kelola sendiri untuk sementara ini pemenuhan kebutuhan 

kasar suplay air bersih. Jadi seluruh aparat desa dan masyarakat sangat 

berpartisipasi 

4. Apakah ada Dana Desa yang diberikan sebagai modal utama/modal 

tambah menjalankan kegiatan BUMDes? 

Untuk modal tambah dana desa tidak berbentuk uang tunai tapi lebih 

ke aset seperti tandon air, pipa, mesin , kemudian setelah dibelanjakan 

diserah terimakan  ke bumdes menjadi aset. Kalau penyertaan modal 

berupa uang belum tapi berupa aset itu udah ¾ kali 

5. Apakah ada bimbingan teknis dari Aparat Desa dalam kegiatan 

operasionalnya? 
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Bimtek lebih ke koordinasi. Karena kalo sistem keletakan, aturan 

hukum dsb kita pembinaanya ke dinsos pmd tuban 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai Struktur Organisasi Kelembagaan 

BUMDes dalam pengelolaanya untuk meningkatka Pendapatan Asli Desa 

? 

Kalau meningkatkan pad sudah pasti . cuman bumdes di desa kita itu 

tidak semata mata pyur 100 % untuk memperoleh keuntungan tapi 

disamping kita memperoleh keuntungan  itu kita juga dapat 

meringankan beban masyarakat akan kebutuhan air. Jadi tidak 100% 

pyur untuk mencari keuntungan / menambah pad. Tapi setiap tahun 

kita masuk ke pa spt contoh 2022 bumdes memberikan pad di desa 

senilai 53.285 juta rupiah  

7. Apakah dengan diadakanya BUMDes dapat meningkata Pendapatan Asli 

Desa ? 

Kalau kelembagaan kita lebih mengacu pada aturan jadi kita memang 

sudah sesuai dengan aturan baik struktur organisasi AD/ART kita 

mengikuti dari pp 11 itu kemudian sama uu permendesa  

8. Berapa Persen Pendapatan BUMDes yang dimasukkan ke Pendapatan 

Asli Desa? 

53 % sementara ini 

9. Jenis usaha apa saja yang dilakukan dalam transaksi kegiatan BUMDes ? 

Hipam air minum, arial, bank sampah 

10. Apakah Kelembagaan BUMDes sudah sesuai karakter Desanya atau 

masih perlu penyempurnaan, apa yang perlu di tambahkan ? 

Sudah sangat sesuai 

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan 

pengembangan program – program usaha bumdes? 

Evaluasi kita ada 2 kali setiap 6 bulan sama 1 tahun. Lpj bumdes dan 

laporan keuangan kita laporkan ke masyarakat.  
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Lampiran 5 APBDes Bandungrejo 2020 dan 2022 
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Lampiran 6 LPJ Bumdes Jaya Makmur 2020 - 2022 
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Lampiran 7 APBDes Usaha Desa Klotok Tahun 2020 - 2022 
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Lampiran 8 Lampiran 8 Hasil Usaha Desa Klotok Tahun 2020 dan 2022 
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     Lampiran 9 PADes Desa Kepohagung tahun 2020-2022 
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Lampiran 10 Laporan Pertanggung Jawaban BUMDes Tirto Kencono 

Tahun 2022 
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Lampiran 11 APBDes Kesamben tahun 2020 – 2022 
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Lampiran 12 Laporan Laba/Rugi BUMDes Jaya Makmur Sentosa 2020-

2022 
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Lampiran 13 Surat Izin Selesai Penelitian 

Surat Izin Selesai Penelitian BUMDes Jaya Makmur 
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Surat Izin Selesai Penelitian Desa Klotok 
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Surat Izin Selesai Penelitian BUMDes Tirto Kencono 
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Surat Izin Selesai Penelitian BUMDes Jaya Makmur Sentosa 
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Lampiran 14 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 15 Publikasi 

 


